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ABSTRAK

Jalan Tampaksiring — Selat merupakan jalan alternatif antar kabupaten Gianyar
dengan kabupaten Bangli, sehingga frekuensi kendaraan cukup tinggi. Hal tersebut
menyebabkan turunnya tingkat pelayanan yang ditandai dengan penipisan hingga
kerusakan pada lapisan perkerasan jalan, sehingga perlu dilakukan pemeliharaan
jalan untuk memperpanjang atau sesuai dengan umur rencana yang telah
ditentukan. Pada tahun 2019 telah dilaksanakan perbaikan kerusakan jalan pada
ruas jalan Tampaksiring — Selat sepanjang 1.25 km. tebal lapisan perkerasan
tersebut terdiri dari beberapa lapisan, yaitu AC-WC dengan tebal 4 cm, take coat
0.15 Lt/M2, AC-BC dengan tebal 6 cm, prime coat 1 Lt/M2, agregat kelas A dengan
tebal 20 cm, agregat kelas B tebal 30 cm. Hal ini menjadi dasar pertimbangan
dilakukannya penelitian pada ruas jalan tersebut. Penelitian ini sebagai studi
perbandingan untuk melakukan evaluasi terhadap perkerasan jalan yang sudah
dilaksanakan pada saat jalan mulai beroperasi pada tahun 2019.

Analisis dilakukan dengan cara mengamati kondisi lalu lintas pada lokasi selama 3
hari yaitu pada hari Senin, Sabtu, dan Minggu. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui berapa tebal struktur perkerasan jalan berdasarkan kondisi lalu
lintas saat ini (review), dan mengetahui perbandingan tebal perkerasan berdasarkan
review dengan eksisting. Menggunakan metodologi deskriptif analisis atau studi
lapangan. Dalam menganalisis data ini digunakan metode Analisa komponen SNI
03-1732-1989.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka didapatkan tebal lapis
perkerasan jalan dengan tebal lapis permukaan sebesar 7,5 cm, tebal lapis pondasi
atas 20 cm, dan tebal lapis pondasi bawah 15 cm. Sehingga perbandingan antara
perencanaan eksisting dengan review yaitu, tebal lapis permukaan hasil review lebih
kecil 2,5 cm, tebal lapis pondasi atas sama, dan tebal lapis pondasi bawah hasil
review lebih kecil 15 cm, sedangkan jenis material yang digunakan sama.

Kata Kunci : Jalan raya, lapis perkerasan, Analisis Komponen
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ABSTRACT

Jalan Tampaksiring — Selat is an alternative road between Gianyar district and
Bangli district, so the frequency of vehicles is quite high. This leads to a decrease
in the level of service characterized by depletion to damage to the pavement layer,
SO it is necessary to carry out road maintenance to extend or in accordance with
the life of the predetermined plan. In 2019, road damage repairs have been carried
out on the 1.25 km Tampaksiring — Strait road section. The pavement layer
thickness consists of several layers, namely AC-WC with a thickness of 4 cm, take
coat 0.15 Lt / M2, AC-BC with a thickness of 6 cm, prime coat 1 Lt / M2, class A
aggregate with a thickness of 20 cm, class B aggregate 30 cm thick. This is the
basis for consideration of conducting research on this section of the road. This
research is a comparative study to evaluate road pavements that have been
implemented when the road began operating in 2019.

The analysis was carried out by observing traffic conditions at the location for 3
days, namely on Mondays, Saturdays, and Sundays. The purpose of this study is to
find out how thick the road pavement structure is based on current traffic conditions
(review), and find out the comparison of pavement thickness based on review with
existing. Using descriptive methodologies of analysis or field studies. In analyzing
this data, the SNI component analysis method 03-1732-1989 was used.

Based on the data analysis that has been carried out, the thickness of the road
pavement layer with a surface layer thickness of 7.5 cm, the thickness of the upper
foundation layer is 20 cm, and the thickness of the lower foundation layer is 15 cm.
So that the comparison between the existing planning and the review is that the
thickness of the surface layer of the review results is smaller by 2.5 cm, the
thickness of the upper foundation layer is the same, and the thickness of the lower
foundation layer of the review results is 15 cm smaller, while the type of material
used is the same.

Keywords : Highway, pavement layer, Component Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peningkatan taraf hidup masyarakat dapat mempengaruhi kondisi prasarana

trasportasi jalan raya, sehingga jalan raya merupakan prasarana transportasi
yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat.
Sektor transportasi masyarakat darat dengan prasarana jalan raya merupakan
bagian transportasi paling besar yang menerima pengaruh terhadap peningkatan
taraf hidup, karena fungsi jalan raya adalah sebagai prasarana transportasi
dalam kegiatan ekonomi maupun non ekonomi untuk melayani pergerakan lalu
lintas yang aman, nyaman cepat dan ekonomis.

Jalan Tampaksiring — Selat merupakan jalan penghubung atau jalan
alternatif antar kabupaten yaitu kabupaten Gianyar dengan kabupaten Bangli.
Mengingat letaknya berada di daerah pariwisata sehingga frekuensi kendaraan
yang melintas cukup tinggi. Hal tersebut menyebabkan turunnya tingkat
pelayanan yang ditandai dengan penipisan hingga kerusakan pada lapisan
perkerasan jalan, sehingga perlu dilakukan pemeliharaan jalan untuk
memperpanjang atau sesuai dengan umur rencana yang telah ditentukan.

Saat tahun 2019 dilakukan perencanaan dan pelaksanaan peningkatan jalan
dengan lapisan perkerasan lentur yang dilakukan oleh konsultan sebagai
perencana dan kontraktor sebagai pelaksana. Dimana kontraktor telah
melaksanakan perbaikan kerusakan jalan pada ruas jalan Tampaksiring — Selat
sepanjang 1,25 km. Tebal lapisan perkerasan tersebut terdiri dari beberapa
lapisan, yaitu AC-WC dengan tebal 4 cm, take coat 0.15 Lt/M2, AC-BC dengan
tebal 6 cm, prime coat 1 Lt/M2, agregat kelas A dengan tebal 20 cm, agregat
kelas B tebal 30 cm.

Sehubungan dengan pemaparan diatas, maka penulis akan melakukan studi
perencanaan tebal perkerasan jalan ruas jalan Tampaksiring — Selat sesuai
perkembangan lalu lintas saat ini. Perencanaan ini sebagai studi perbandingan

untuk melakukan evaluasi terhadap perkerasan jalan yang sudah dilaksanakan



pada saat jalan mulai beroperasi pada tahun 2019. Analisis pada ruas jalan
Tampaksiring — Selat dari km 0+000 hingga km 1+250, yang akan dilakukan

dengan metode analisa komponen.

1.2 Rumusan Masalah
Adanya permasalahan akibat meningkatnya volume lalu lintas antar

wilayah batas kota/kabupaten pada ruas jalan Tampaksiring, Gianyar — Selat,
Bangli, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Berapa tebal struktur perkerasan jalan berdasarkan kondisi lalu lintas
saat ini (review) dengan analisa komponen ?
2. Bagaimanakah perbandingan tebal perkerasan dari hasil review
dengan eksisting ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan hasil analisa tebal struktur perkerasan jalan
berdasarkan kondisi lalu lintas saat ini (review) menggunakan metode
analisa komponen.

2. Mengetahui perbandingan tebal perkerasan berdasarkan review

dengan eksisting.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai tinjauan dalam menghitung tebal struktur perkerasan jalan
berdasarkan kondisi lalu lintas saat ini (review) dengan menggunakan
metode analisa komponen.

2. Sebagai tinjauan dalam membandingkan tebal perkerasan berdasarkan

review dengan eksisting.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Dalam hal ini, agar tidak meluas dan menyimpang maka diberikan

Batasan penelitian, antara lain adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya menentukan perbandingan tebal perkerasan jalan

pada tahun awal jalan dibuka dengan tahun sesuai dengan umur



rencana pada ruas jalan Tampaksiring — Selat.

2. Survey lalu lintas dilakukan 3 hari, yaitu 1 hari kerja dan 2 hari libur
pada pukul 07:00 —09:00, 11.00 — 13.00, dan pukul 16:00 — 18:00 dari
km 0+000 hingga km 1+250.

3. Ruas jalan yang ditinjau sepanjang 1,25 km dari Pasar Tradisional
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar sampai jembatan existing Selat,
Kabupaten Bangli.

4. Metode yang digunakan untuk menganalisis data ini menggunakan
metode Analisa Komponen SNI 03-1732-1989.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada ruas jalan Tampaksiring —

Selat km 0+000 hingga km 1+250 dilanjutkan dengan analisa dan pembahasan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan perencanaan perkerasan hasil review diperoleh lapis

permukaan menggunakan laston tebal 7,5 cm, lapis pondasi atas dengan
menggunakan agregat kelas A tebal 20 cm, dan lapis pondasi bawah dengan
menggunakan agregat kelas B tebal 15 cm.

Perencanaan eksisting dengan tebal lapis permukaan laston 10 cm yang
terdiri dari AC-WC 4 cm dan AC-BC 6 cm, lapis pondasi atas 20 cm, dan
lapis pondasi bawah 30 cm. Meunjukkan bahwa tebal lapis perkerasan
antara hasil review dengan eksisting yaitu, tebal lapis permukaan hasil
review lebih kecil 2,5 cm, tebal lapis pondasi atas sama, dan tebal lapis
pondasi bawah hasil review lebih kecil 15 cm. Sedangkan jenis material
yang digunakan sama. Perbedaan tebal lapisan perkerasan eksisting dengan
review disebabkan oleh kondisi pandemi sehingga volume lalu lintas lebih
kecil dari yang direncanakan sebelumnya, dan penurunan pertumbuhan lalu

lintas karena menurunnya aktivitas ekonomi masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas dan dalam upaya

mengoptimalkan jalan agar sesuai dengan umur rencana yaitu selama 20 tahun,

ditemukan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Volume lalu lintas yang melewati jalan tersebut harus dijaga agar tidak
melampaui volume lalu lintas yang direncanakan supaya kondisi jalan tetap
awet, kuat dan nyaman.

Pemerintah melalui instansi yang berwenang harus melakukan pemeliharan
secara rutin dan berkala untuk memastikan kondisi jalan tetap stabil hingga

umur rencana. Instansi yang berwenang juga perlu mendokumentasikan
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riwayat pemeliharaan jalan dan melaksanakan survei dalam bentuk
database untuk mengetahui unit-unit yang sering terjadi kerusakan agar

dapat segera ditanggulangi.
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